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INTISARI

SIBARANI, UK. 2019, UJI AKTIVITAS ANTIPIRETIK EKSTRAK
ETANOL DAUN KACANG TUJUH JURAI (Phaseolus lunatus Linn)
TERHADAP TIKUS PUTIH JANTAN GALUR WISTAR YANG
DIINDUKSI VAKSIN DTP-HB-Hib, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Daun kacang tujuh jurai (Phaseolus lunatus Linn) secara empiris
berkhasiat sebagai pengobatan demam. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
membuktikan efek antipiretik ekstrak etanol daun kacang tujuh jurai terhadap
tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi dengan vaksin DTP-HB-Hib.

Penelitian ini menggunakan 25 ekor tikus putih jantan galur wistar yang
dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan yaitu, kontrol negatif (CMC Na dosis 5
ml/kg BB), kontrol positif (Paracetamol 45 mg/kg BB) dan kelompok perlakuan
ekstrak etanol daun kacang tujuh jurai (dosis 28,35 mg/kgBB, 56,7 mg/kgBB, dan
113,4 mg/kg BB). Tikus diinduksi demam dengan menggunakan vaksin DTP-HB-
Hib dosis 1 ml/kg BB secara intramuskular. Suhu tubuh diukur dengan
menggunakan termometer digital melalui rektal, suhu diukur setiap 30 menit
selama 120 menit setelah pemberian peroral. Penurunan suhu tikus dianalisis
dengan uji One way ANOVA (p<0,05).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kacang tujuh
jurai memiliki efek antipiretik.

Hasil pengukuran penurunan suhu tubuh menunjukkan ekstrak etanol daun
kacang tujuh jurai yang memiliki efek antipiretik yang paling efektif yaitu dosis
113,4 mg/kg BB dibandingkan dengan kontrol negatif CMC Na.

Kata kunci: Antipiretik, Phaseolus lunatus Linn, Vaksin DTP-HB-Hib
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ABSTRACT

SIBARANI, U.K. , 2019, ACTIVITY ANTIPYRETIC OF JURAI SEVEN
BEANS (Phaseolus lunatus Linn) ETANOL ETRACT ON RATS WHITE
MALE WISTAR STRAINS ARE INDUCES DTP-HB-HIB, ESSAY,
PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Leaves beans seven jurai (Phaseolus lunatus Linn) empirically efficacious
as the treatment of fever. This study aims to prove the antipyretic effects of
ethanol extract of leaves beans seven jurai to white male rats wistar that vaccines
induced DTP-HB-Hib.

This is study used 25 white male rats wistar were divided into 5 groups,
namely negative control (CMC Na), positive control (asetaminofen dose of 45
mg/kg BB), and the treatment group (28,35 mg/kg BB, 56,7 mg/kg BB and 113,4
mg/kg BB). Rats fever induced with vaccine DPT-HB-Hib dose 1 ml/kg BB on
intramuscular. Rectal temperature of rats was measured every 30 minutes for 2
hours after oral administration. Decrease in temperature of rats analyzed by One-
way ANOVA (p<0,05).

The result showed that extracts ethanol leaves beans seven jurai antipyretic
has an effect.

The results of measurement of body temperature decrease leaves beans
seven jurai have antipyretic activity and the effective dose of for extract of leaves
the seven jurai leaf is 113,4 mg/kg BB rats compared with the negative control of
CMC Na.

Keywords: Antipyretic, Phaseolus lunatus Linn, Vaccine DTP-HB-Hib
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Demam merupakan suatu keadaan dimana terjadinya kenaikan suhu di atas
rata-rata normal. Bila diukur pada rektal suhu nya mencapai > 38°C, jika diukur
pada oral, suhunya di atas 37,8°C dan jika diukur melalui aksila suhunya di atas
37,2°C (99°F) (Schmitt 1984). Demam mengacu pada peningkatan suhu tubuh
yang berhubungan langsung dengan meningkatnya sitokin pirogen yang
diproduksi untuk mengatasi berbagai rangsang, misal terhadap toksin pada
bakteri, peradangan, dan rangsangan pirogenik. Jika produksi sitokin pirogen
secara sistemik masih dalam batas yang dapat normal maka efeknya akan
menguntungkan tubuh secara menyeluruh, tetapi jika telah melampaui batas
normal maka sitokin ini dapat membahayakan tubuh. Batas normal sitokin
pirogen sistemik sejauh ini belum diketahui secara pasti karena sangat sulit
melakukan penelitian mengenai hal tersebut (Sherwood 2001). Pirogen adalah
substansi yang menyebabkan demam baik eksogen ataupun endogen. Pirogen
eksogen berasal dari luar hospes atau pejamu, sementara pirogen endogen
diproduksi di dalam tubuh. Pirogen endogen adalah polipeptida yang dihasilkan di
dalam tubuh, terutama monosit/makrofag. Pirogen endogen yang dihasilkan baik
secara sistemis atau lokal, berhasil memasuki sirkulasi dan menyebabkan demam
pada tingkat pusat termoregulasi di hipotalamus (Harrison 1999).

Demam bukan merupakan suatu penyakit namun gejala dari adanya
penyakit penyerta seperti batuk, pilek, tumbuhnya gigi pada anak-anak, demam
setelah imunisasi, dan demam yang disebabkan oleh infeksi virus dan bakteri.
Lamanya demam dan naik turunnya suhu dapat mengarah kecurigaan penyakit
infeksi seperti demam berdarah dan demam tifoid. Demam yang berkepanjangan
dihubungkan dengan peningkatan kebutuhan nutrisi yang mungkin bermasalah
dan menyebabkan kelemahan (Susanti 2012). Meskipun demam bukan merupakan
suatu penyakit tetapi demam dapat menimbulkan suatu masalah serius jika tidak

ditangani. Demam yang berkelanjutan akan menimbulkan ketidaknyamanan



terhadap fisik dan berpotensi mengganggu aktivitas, serta dapat menimbulkan
penyakit serius yang membahayakan, seperti kejang-kejang dan hilangnya
kesadaran pada anak-anak.

Antipiretik adalah obat yang menurunkan suhu tubuh yang melewati batas
normal. Kebanyakan analgetik memberkan efek antipiretik, sebaliknya, antipiretik
juga dapat mengurangi rasa sakit pada penderita (Anief 1997). Antipiretik bekerja
mencegah pembentukan prostaglandin dengan cara menghambat jalan enzim
siklooksigenase. Hal ini mengakibatkan set point pada hipotalamus direndahkan
kembali sampai normal sehingga perintah memproduksi panas di atas normal dan
pengurangan pengeluaran panas tidak ada lagi. Sebagai antipiretik, obat mirip
aspirin akan menurunkan suhu badan hanya pada keadaan demam. Walaupun
kebanyakan obat ini memperlihatkan efek antipiretik yang efektif tapi tidak semua
obat antipiretik efektif dikonsumsi karena bersifat toksik apabila digunakan secara
rutin atau terlalu lama. Contohnya obat Fenilbutazon dan antireumatik lainnya
tidak dibenarkan digunakan sebagai antipiretik (Wilmana 1995).

Obat-obat antipiretik secara umum digolongkan dalam beberapa golongan
yaitu golongan asam salisilat, (contohnya aspirin, salisilamid), golongan para-
aminofenol (contohnya acetaminophen, fenasetin) dan golongan pirazolon
(contohnya fenilbutazon dan metamizol) (Wilmana 2007). Pemberian obat melalui
oral maupun melalui rute intravena atau intraperitonial biasanya juga digunakan
pada keadaan hipertermia, yaitu keadaan dimana suhu tubuh lebih dari 41°C. Suhu
yang lebih dari 41°C ini dapat membahayakan kehidupan dan harus segera
diturunkan (Sweetman 2008).

Efek samping dari penggunaan golongan obat Analgesik Anti Inflamasi
Non Steroid (AINS) yang tidak diinginkan dapat terjadi karena faktor obatnya
atau faktor pada penderita nya. Untuk faktor obat nya yang pertama sediaan yang
waktu paruhnya panjang lebih berbahaya daripada sediaan dengan waktu
paruhnya pendek, kedua sediaan yang terlalu selektif menghambat COX-1 dan
COX2, dan ketiga pemberian dosis lebih besar dari dosis optimal. Sedangkan
untuk faktor penderita, pemberian AINS hati-hati jika ada riwayat tukak peptik,

pasien lanjut usia, penggabungan dengan obat lain, antihipertensi menyebabkan



pengaturan tekanan darah tidak optimal, antikoagulan akan meningkatkan
perdarahan (Anonim 2005). Oleh karena itu penggunaan obat golongan AINS ini
dihindari pada pasien yang memiliki riwayat gastritis atau ulkus peptikum dan
hemofili, harus juga hati-hati pada pasien yang menerima kortikosteroid atau obat-
obatan antikoagulan. Nefritis interstisial, gagal ginjal, dan sindrom nefrotik telah
dilaporkan terjadi pada anak-anak setelah pemberian AINS dalam jangka panjang.
Obat ibuprofen, naproksen dan indometason juga diduga dapat memicu reaksi
hipersensitivitas, terutama ruam kulit dan bronkospasme (Lelo 2005). Hindari
pemberian obat dengan kombinasi lebih dari satu AINS, sebab manfaatnya tidak
akan meningkat bahkan efek sampingnya bertambah (Bennet & Brown 2004).

Masyarakat mulai memahami bahwa penggunaan obat dengan bahan kimia
memiliki efek samping yang berbahaya pada tubuh dengan penggunaan yang
berlebihan sehingga masyarakat mencari alternatif yang bisa meminimalisir efek
samping tersebut tetapi tetap memilikki khasiat yang sejajar dengan obat. Dan
masyarakat memilih tumbuhan sebagai alternatif pengganti obat, dimana
tumbuhan tersebut memiliki khasiat yang sama dengan pengobatan modern yaitu
dapat menurunkan demam. Penggunaan tumbuhan berkhasiat obat dengan
berbagai alasan herbal dijadikan sebagai pilihan untuk alternatif pengobatan. Hal
ini karena obat herbal lebih dikenal masyarakat, lebih sesuai didalam tubuh dan
memiliki efek samping yang ringan (Musa et al. 2009). Dari hal tersebut maka
digunakan tanaman daun kacang tujuh jurai sebagai alternatif obat antipiretik
karena memiliki khasiat yang dimanfaatkan sebagai obat antipiretik dengan efek
samping yang lebih aman dari pada obat sintesis kimia. Daun kacang tujuh jurai
juga memilikki khasiat empiris dari Sumatera Barat yang berkhasiat sebagai obat
panas dalam dan radang tenggorokan.

Diduga, Kandungan kimia yang terdapat pada daun kacang tujuh jurai
yang berkhasiat sebagai antipiretik salah satunya adalah flavonoid. Mekanisme
flavonoid sebagai antipiretik yaitu dengan cara menekan TNF-o atau senyawa
terkait dan menghambat asam arakhidonat yang berakibat pada pengurangan
kadar prostaglandin sehingga dapat mengurangi terjadinya demam (Taiwe et

al.2011). Saponin yang terdapat dalam daun kacang tujuh jurai juga dapat



menghambat enzim COX-2 sehingga produksi prostaglandin akan terhambat,
kemudian kadar prostaglandin didalam hipotalamus akan berkurang sehingga
demam akan berkurang (Hassan et al. 2012).

Pelarut yang digunakan dalam penelitian ini adalah etanol 70% karena
bersifat universal dan selektif terhadap metabolit sekunder, selain itu pelarut
etanol akan menyari senyawa aktif dalam ekstrak simplisia dengan nilai kapasitas
antioksidan paling tinggi dibandingkan dengan pelarut n-heksana, metanol, dan air
(Nur & Astawan 2011).

Berdasarkan latar belakang tersebut dan belum adanya pengujian ilmiah
mengenai daun kacang tujuh jurai sebagai antipiretik. Hal inilah yang mendorong
peneliti untuk menguji efek antipiretik ekstrak etanol daun kacang tujuh jurai pada
tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi vaksin DTP HB-Hib

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu :

Pertama, apakah daun kacang tujuh jurai (Phaseolus lunatus L.) berkhasiat
sebagai antipiretik terhadap tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi vaksin
DTP HB-Hib ?

Kedua, berapakah dosis paling efektif pada ekstrak etanol daun kacang
tujuh jurai (Phaseolus lunatus L.) sebagai antipiretik terhadap tikus jantan galur
wistar yang diinduksi vaksin DTP HB -Hib?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

Pertama, untuk mengetahui aktivitas antipiretik dari esktrak etanol daun
kacang tujuh jurai pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi vaksin DTP
HB-Hib.

Kedua, untuk mengetahui dosis paling efektif berkhasiat antipiretik dari
ekstrak etanol daun kacang tujuh jurai pada tikus putih jantan galur wistar yang
diinduksi vaksin DTP HB-Hib.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan untuk
masyarakat umum dan ilmu pengetahuan untuk pemanfaatan daun kacang tujuh
jurai sebagai alternatif obat herbal antipiretik, serta dapat digunakan juga sebagai
masukan dalam pengembangan obat-obatan dalam bidang fitofarmaka. Bagi
peneliti diharapkan dapat memberikan bukti secara ilmiah tentang manfaat dari

ekstrak daun tujuh jurai sebagai antipiretik.



